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DAFTAR TABEL 

 

2.1 Penelitian Terdahulu .......................................................................... 15 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No 
Nama, Tahun, 

Judul 
Hasil Perbedaan 

1.  
Nama Peneliti: 

Desrina Yusi 

Irawat, Hendrikus 

Putra Cromain, 

dan Kurniawan 

Wibisono 

Tahun 2020. 

Judul: 

Peningkatan 

Kualitas Sarana 

dan Prasarana di 

UPTD Kalijudan 

dan UPTD 

Kampung Anak 

Negeri, Surabaya. 

UPTD Kalijudan 

membina anak 

berkebutuhan khusus 

(tunagrahita), sedangkan 

UPTD Kampung Anak 

Negeri membina anak 

jalanan. Hasil program 

pemasangan slogan 

motivasi adalah secara 

tidak langsung slogan 

motivasi mendidik dan 

memotivasi anak-anak 

penghuni asrama, 

pengurus, dan tamu atau 

pengunjung. 

 

Perbedaan dengan 

penelitian ini yaitu 

UPTD Kampung Anak 

Negeri (Kanri) 

Surabaya memberikan 

perubahan yang lebih 

baik dalam 

memperbaiki penangan 

untuk peningkatan 

kualitas sarana dan 

prasarana. 

2.  Nama Peneliti: Ni 

Putu Ruslina 

Darmayanthi, dan 

Badrudin 

Kurniawan.  

Tahun 2021. 

Judul: 

Implementasi 

Program 

Kesejahteraan 

Sosial Anak 

(PKSA) Dalam 

Upaya Pemenuhan 

Kesejahteraan 

Pelaksanaan dan tujuan 

Implementasi PKSA 

untuk anak jalanan di 

Suku Dinas Sosial 

Jakarta Timur 

berpedoman pada 

Keputusan Menteri 

Sosial RI Nomor 15 

A/HUK/2010 serta 

Peraturan Gubernur dan 

Peraturan Daerah DKI 

Jakarta. Meskipun 

demikian, Suku Dinas 

Sosial Jakarta Timur 

Perbedaan penelitian ini 

yaitu Implementasi 

PKSA untuk anak 

jalanan dilakukan di 

Suku Dinas Sosial 

Jakarta Timur 

berpedoman pada 

Keputusan Menteri 

Sosial RI Nomor 15 

A/HUK/2010 serta 

Peraturan Gubernur dan 

Peraturan Daerah DKI 

Jakarta. 
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Anak Jalanan 

(Studi Pada Suku 

Dinas Sosial 

Jakarta Timur). 

tidak memiliki target 

khusus untuk penurunan 

anak jalanan karena 

kesulitan prediksi. Suku 

Dinas Sosial Jakarta 

Timur melaksanakan 

PKSA sesuai pedoman, 

namun menghadapi 

kendala utama pada 

keterbatasan SDM dan 

pendanaan, serta 

ketidakmampuan 

menyediakan wadah 

implementasi pasca-

pelatihan, meskipun 

koordinasi antarlembaga 

sudah berjalan baik. 

 

3.  Nama Peneliti: 

Wilenda Yudha 

Pratama Afjan, dan 

Hayat. 

Tahun 2023. 

Judul: 

Implementasi 

Peraturan Daerah 

No 9 Tahun 2013 

Tentang 

Penanganan Anak 

Jalanan, 

Gelandangan Dan 

Pengemis (Studi 

Pada Dinas Sosial 

Kota Malang) 

Masalah yang terjadi di 

Kota Malang berimbas 

pada munculnya 

masyarakat yang kurang 

sejahtera, atau pra 

sejahtera. Keberadaan 

permasalahan yang  

terjadi di Kota Malang 

menjadi perhatian 

khusus diantaranya 

persoalan anak jalanan, 

gelandangan, dan 

pengemis.  

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

dari segi Implementasi 

Peraturan Daerah No. 9 

Tahun 2013 Tentang 

Penanganan Anak 

Perbedaan penelitian 

tersebut ialah lokasi 

penelitian yang 

dilakukan adalah di 

Dinas Sosial Kota 

Malang, dengan 

menggunakan 

Implementasi Peraturan 

Daerah No. 9 Tahun 

2013 Tentang 

Penanganan Anak 

Jalanan, Gelandangan, 

dan Pengemis. Yang 

telah dibuat bersama 

oleh DPRD Kota 

Malang dan Kepala 

Daerah (Wali Kota) 

Malang. 
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Jalanan, Gelandangan, 

dan Pengemis (Studi 

Kebijakan di Dinas 

Sosial Kota Malang) 

yang dikaji melalui 

model teori 

implementasi Van Meter 

and Van Horn yang 

memiliki 6 variabel 

belum sepenuhnya 

dikatakan baik. Faktor 

penghambat dari 

implementasi tersebut 

yaitu kondisi para 

penyandang masalah 

kesejahteraan sosial 

yang mobile dan belum 

adanay SOP razia dari 

pihak dinas sosial 

setempat. 

 

4. Nama Peneliti: 

Assyifa Mahend 

Zaradiva, dan 

Wenny Megawati. 

Tahun 2023. 

Judul: 

Perlindungan 

Hukum Terhadap 

Eksploitasi Anak 

Jalanan (Studi 

Kasus di Dinas 

Sosial Kota 

Semarang). 

Hasil Penelitian yang 

didapat bahwa peran 

Dinas Sosial Kota 

Semarang dalam 

memberikan 

perlindungan hukum 

kepada korban 

eksploitasi yaitu melalui 

tahapan Implementasi 

Perda Nomor 5 Tahun 

2014 terdiri 

pengendalian sewaktu-

waktu, penampungan 

sementara, pendekatan 

awal, pengungkapan dan 

pemahaman masalah 

(assesment), bimbingan 

Pada penelitian ini 

menjelaskan bahwa 

Dinas Sosial 

memberikan 

perlindungan hukum 

kepada anak jalanan 

yang menjadi korban 

eksploitasi. Tahapan 

Implementasi Perda 

Nomor 5 Tahun 2014 

terdiri pengendalian 

sewaktu-waktu, 

penampungan 

sementara, pendekatan 

awal, pengungkapan 

dan pemahaman 

masalah, bimbingan 
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sosial dan 

pemberdayaan, dan 

rujukan. Terdapat faktor 

penghambat     yang 

dialami Dinas Sosial  

Kota Semarang dalam 

memberikan 

perlindungan hukum 

terhadap anak jalanan 

sebagai korban 

eksplotasi, kebijakan 

yang berlaku, dan 

budaya masyarakat, 

dapat pula menjadi 

faktor kendala Dinas 

Sosial Kota Semarang 

dalam upaya 

penanganan dan 

perlindungan terhadap 

anak jalanan.  

 

sosial dan 

pemberdayaan, dan 

rujukan. 

5. Nama Peneliti: 

Ainur Rohmah, 

Rachmwati 

Novaria, dan Indah 

Indartuti. 

Tahun 2023. 

Judul: 

Implementasi 

Kebijakan 

Penanganan Anak 

Jalanan Di Kota 

Surabaya (Studi 

Pada Uptd 

Kampung Anak 

Negeri Wonorejo). 

Kebijakan penanganan 

anak jalanan yang di 

laksanakan oleh UPTD 

Kampung Anak Negeri 

Wonorejo yang 

melaksanakan sebagian 

tugas Dinas Sosial Kota 

Surabaya dalam bidang 

sosial untuk 

memberikan pelayanan 

serta pembinaan untuk 

anak-anak penyandang 

masalah sosial anatara 

lain anak jalanan. Hasil 

penelitian adalah 

implementasi kebijakan 

penanganan anak 

Perbedaan dengan 

penelitian yang 

dilakukan yaitu 

Berdasarkan Perda No. 

6 Tahun 2011 tentang 

Penyelenggaraan 

Perlindungan Anak, 

Dinas Sosial 

membentuk UPTD 

Kampung Anak Negeri 

yang ditugaskan untuk 

memberikan pelayanan 

serta pembinaan pada 

anak-anak penyandang 

masalah sosial. 
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jalanan pada UPTD 

Kampung Anak Negeri 

sudah cukup berhasil, 

bahkan beberapa anak-

anak penghuni 

Kampung Anak Negeri 

sering mendapatkan 

prestasi. Terdapat faktor 

penghambat yaitu sikap 

dan perilaku anak 

jalanan yang perlu 

diubah agar berperilaku 

lebih baik, serta 

sumberdaya manusia 

yang masih kurang 

dalam pembina anak-

anak jalanan yang tidak 

sedikit. 

 

6.  Nama Peneliti: 

Talitha Zitha 

Vasthi, Bambang 

Kusbandrijo,  dan 

Supri Hartono 

Tahun 2024 

Judul: 

Evaluasi 

Pembinaan 

Program Anak 

Penyandang 

Kesejahteraan 

Sosial di Kampung 

Anak Negeri 

Dinas Sosial Kota 

Surabaya. 

Evaluasi kebijakan 

merupakan Langkah 

penting dalam siklus 

kebijakan publik yang 

berkelanjutan untuk 

memastikan bahwa 

kebijakan dapat 

memberikan manfaat 

yang maksimal bagi 

masyarakat. Program 

pembinaan Kampung 

Anak Negeri dapat 

memastikan bahwa 

upaya pembinaan anak-

anak di Kota Surabaya 

benar-benar 

memberikan dampak 

Pada penelitian ini 

menjelaskan mengenai 

bagaiman evaluasi 

dalam pembinaan 

program anak 

penyandang 

kesejahteraan sosial di 

Kota Surabaya. Dengan 

menggunakan teori 

evaluasi yaitu Teori 

menurut  William Dunn 

ini dengan 6 indikator 

yaitu Efektivitas, 

Efisiensi, Kecukupan, 

Ketepatan, Perataan, 

dan Responsivitas. 
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yang signifikan dalam 

meningkatkan 

kesejahteraan mereka 

dan menciptakan 

kondisi yang lebih baik 

bagi generasi 

mendatang. 

 

7. Nama Peneliti: 

Anisah Puteri 

Djatmiko, Yusuf 

Hariyoko dan Adi 

Soesiantoro. 

Tahun 2024. 

Judul: 

Implementasi 

Program 

Pemeliharaan 

Penyandang 

Masalah 

Kesejahteraan 

Sosial Anak (Studi 

Kasus UPTD 

Kampung Anak 

Negeri Wonorejo). 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

pelaksanaan 

implementasi kebijakan 

publik berupa program 

Kampung Anak Negeri 

dapat berhasil melalui 4 

variabel menurut 

George C. Edward III. 

Kesimpulannya adalah 

implementasi program 

kampung anak negeri 

dalam pelaksanaannya 

sudah cukup terpenuhi 

dan diterapkan upaya 

program pemeliharaan 

PMKS Anak melalui 

pembinaan entrepenuer, 

akademik, sosial 

spiritual dan pengarahan 

minat bakat. 

 

Perbedaan dari 

penelitian yang 

dilakukan yaitu terdapat 

perubahan sasaran yang 

telah dilakukan oleh 

UPTD Kampung Anak 

Negeri dan juga UPTD 

tersebut telah berubah 

nama menjadi RIAS 

(Rumah Ilmu Arek 

Suroboyo). 

8. Nama Peneliti: 

Bewunetu Zewude 

and Getahun 

Siraw. 

Year 2022. 

Title: 

A Critical Analysis 

Mengingat fakta bahwa 

kebijakan dan 

strateginya yang 

dirumuskan pada 

konteks sosial dan 

periodik tertentu 

menjadi kurang relevan 

Perbedaan dengan 

penelitian yaitu Tujuan 

makalah ini adalah 

untuk melakukan 

analisis kritis terhadap 

Kebijakan Anak 

Nasional 
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Into The National 

Children’s Policy 

Of Ethiopia Vis-À-

Vis The Situation 

Of Vulnerable 

Children. 

di konteks lain, maka 

kebijakan dan strategi 

tersebut perlu direvisi 

agar sesuai dengan 

keadaan yang berubah 

dan pernyataan 

yang sama berlaku 

untuk Kebijakan Anak 

Nasional 

Etiopia yang sedang 

dipertimbangkan. 

 

Etiopia, dengan 

penekanan khusus pada 

pengkajian relevansi 

kebijakan tersebut 

dalam menangani 

permasalahan anak-

anak rentan secara 

umum dan 

anak jalanan secara 

khusus. 

9. Nama Peneliti: 

Emma S. Perena 

and Edna L. 

Hapin. 

Year 2023. 

Title: 

Prevalence of 

Beggars and Street 

Children in the 

City of Sorsogon. 

Ciptakan dan 

laksanakan program 

penghidupan yang 

responsif dan 

berkelanjutan 

yang akan mendorong 

kemajuan sosial untuk 

membantu mereka 

mengentaskan 

kemiskinan. 

Intensifkan 

implementasi kebijakan 

terkait dan perkuat 

kegiatan yang akan 

mencegah anak-anak 

jalanan dan pengemis 

kembali ke jalanan. 

 

Perbedaan dengan 

penelitian ini yaitu 

Fokusnya adalah pada 

profil pengemis dan 

anak jalanan, faktor-

faktor penentu 

mengemis di jalanan, 

keberadaan anak 

jalanan, dan 

permasalahan yang 

dihadapi menurut 

persepsi responden. 

Studi ini menentukan 

prevalensi pengemis 

dan anak jalanan di 

Kota Sorsogon, 

Filipina. 

10. Nama Peneliti: 

Lagat, Paul K, 

Lelan Joseph and 

Kesimpulan: Studi ini 

menyimpulkan bahwa 

intervensi kebijakan 

Perbedaan dengan 

penelitian ini yaitu 

Survei dilakukan di tiga 
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Saina Shadrack. 

Year 2024. 

Title: 

The Main 

Challenges Faced 

in the 

Implementation of 

Government 

Policy 

Interventions 

towards Access to 

Preprimary and 

Primary Education 

by Street Children 

in North Rift, 

Kenya. 

pemerintah saja tidak 

cukup untuk 

meningkatkan akses 

pendidikan bagi anak 

jalanan. Implementasi 

yang efektif 

membutuhkan upaya 

kolaboratif dari semua 

pemangku kepentingan, 

mengatasi hambatan 

seperti kemiskinan dan 

tanggung jawab 

mengasuh anak, serta 

merestrukturisasi 

pendidikan agar 

mencakup sistem 

informal. 

 

kota di North Rift 

Counties Kenya 

(Kapsabet, Eldoret, dan 

Kitale) yang merupakan 

kantor pusat 

counties masing-

masing. 

Sumber : Diolah Oleh Penulis, 2025 
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3.1 Data Informan ........................................................................................ 35 

Tabel 3.1 Data Informan 

No Narasumber Jumlah 

1 

Kepala Sub Bagian TU (Kasubag) UPTD 

Kampung Anak Negeri atau RIAS Kota 

Surabaya 

1 Orang 

2 

Pendamping UPTD Kampung Anak Negeri 

atau RIAS Wonorejo  

Kota Surabaya 

1 Orang 

3 
Staf UPTD Liponsos Keputih  

Kota Surabaya 
1 Orang 

4.  
Anak-anak Kampung Anak Negeri 

Kanri/RIAS (Rumah Ilmu Arek Suroboyo) 
5 Orang 

5.  
Ketua Asrama UPTD Kanri/RIAS 

Wonorejo Kota Surabaya 
1 Orang 

Total 9 Orang 

Sumber : Diolah Oleh Penulis, 2025 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Pendoman Wawancara 

Pendoman Wawancara 

IMPLEMENTASI KEBIJAKAN DALAM PROGRAM LINGKUNGAN TINGGAL 

DAN BELAJAR AMAN UNTUK MENDORONG PENCAPAIAN CITA-CITA 

ANAK PRASEJAHTERA DI KOTA SURABAYA 

 

Informan : Kasubag TU UPTD RIAS, Pendamping UPTD RIAS Wonorejo, 

Ketua Asrama UPTD RIAS Wonoroje, dan Beberapa Anak-anak yang Telah 

Menetap Lama Di Asrama UPTD RIAS Kota Surabaya 

1. Komunikasi 

 Bagaimana informasi mengenai UPTD Kanri? 

 Bagaimana anak pra-sejahtera memiliki spesifik khusus untuk diberikan 

program alternatif pendidikan dan lingkungan tinggal? 

 Bagaimana peran orang tua apabila anak mereka diberikan program ini? 

 Bagaimana komunikasi yang diberikan antara pemimpin dan pegawai/staf 

mengenai UPTD Kanri/RIAS? 

2. Sumber Daya 

 Bagaimana kebutuhan fasilitas yang diberikan pihak RIAS bagi anak pra-

sejatera? 

 Bagaimana pendidikan yang mereka dapatkan di RIAS? 

 Bagaimana fasilitas-fasilitas yang mereka dapatkan di RIAS? 

 Bagaimana para sumber daya manusia dalam menangani para anak-anak 

pra-sejahtera? 

3. Disposisi Para Pelaksana 

 Bagaimana sikap mendidik untuk para anak pra-sejahtera? 

 Bagaimana sikap para pelaksanaan dalam pembinaan dan penanganan bagi 

anak pra-sejahtera tersebut? 

 Menurut kalian para anak-anak yang telah tinggal lama di asrama 

bagaimana sikap para pembina dan pendamping di UPTD Kanri/RIAS? 

4. Struktur Birokrasi 

 Bagaimana struktur birokrasi yang ada di UPTD Kanri (RIAS)? 
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Lampiran 2 Surat Keterangan Izin Observasi  

Surat Izin Observasi 
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Lampiran 3 Kartu Bimbingan Sisi Depan dan Belakang 

Kartu Bimbingan Sisi Depan dan Belakang 

Sisi Depan 
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Sisi Belakang 
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Lampiran 4 Dokumentasi Observasi 

Dokumentasi  

 Observasi Di UPTD Liponsos Keputih Kota Surabaya Mengenai 

Kondisi Anak Pra-Sejahtera di UPTD tersebut 

 
 

 Observasi Wawancara Dengan Salah Satu Staff UPTD Liponsos 

Keputih Kota Surabaya 
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 Observasi Di UPTD Kanri/RIAS Kalijudan Kota Surabaya  

 
 

 Observasi Wawancara Dengan Kasubag TU Di UPTD Kanri/RIAS di 

Kalijudan Kota Surabaya  
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 Observasi Wawancara Dengan Pendamping UPTD Kanri/RIAS 

Wonorejo Kota Surabaya di UPTD Kanri/RIAS Kalijudan Kota 

Surabaya 

 
 

 Dokumentasi Setelah Observasi Wawancara Dengan Beberapa Anak 

UPTD Kanri/RIAS Wonorejo Kota Surabaya Yang Telah Tinggal Lama 

Selama Bertahun-tahun Diasrama 
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 Observasi Wawancara Dengan Beberapa Anak UPTD Kanri/RIAS 

Wonorejo Kota Surabaya Yang Telah Tinggal Lama Selama Bertahun-

tahun Diasrama 

 

 

 Observasi Wawancara Dengan Beberapa Anak UPTD Kanri/RIAS 

Wonorejo Kota Surabaya Yang Telah Tinggal Beberapa Bulan 

Diasrama 
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Lampiran 5 Surat Keterangan Bebas Turnitin 

Surat Keterangan Bebas Turnitin 
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Lampiran 6 Turnitin 

Turnitin  

 



94 
 

 

 
 

 



95 
 

 

 
 

 



96 
 

 

 
 

 



97 
 

 

 
 

 



98 
 

 

 
 

  



99 
 

 

 
 

Lampiran 7 Surat Keterangan Acceptance Publikasi Jurnal 

Acceptance Publikasi Jurnal 
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Lampiran 8 Artikel Jurnal 

Jurnal 
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Lampiran 9 Lembar Revisi Sidang Akhir 

Lembar Revisi Sidang Akhir 
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